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Abstrak

Koneksi merupakan suatu hal yang mendasar dalam suatu jaringan karena bila
koneksi bermasalah, maka semua jenis aplikasi yang dijalankan melalui jaringan
komputer tidak dapat digunakan. Cisco Packet Tracer dapat digunakan untuk simulasi
yang mencerminkan gambaran dari koneksi jaringan komputer pada sistem jaringan
yang digunakan dengan Ip Address. Pada pengabdian ini peneliti ingin melihat apakah
perancangan topologi jaringan bus dapat berjalan dengan baik atau tidak. Tujuan dari
pengabdian ini adalah dengan menggunakan aplikasi Cisco Packet Tracer dapat
melihat bagaimana simulasi perancangan topologi jaringan bus sebelum
melakuannya secara langsung dan dapat mengatasi kendala apabila di dalam proses
perancangan dengan menggunakan Cisco Packet Tracer ini bermasalah. Hasil akhir
yang didapatkan dalam proses simulasi perancangan topologi jaringan bus
menggunakan aplikasi Cisco Packet Tracker adalah semua perangkat dapat terhubung
dengan baik, dimana setiap client dapat menerima dan mengirimkan pesan.

Kata Kunci: Topologi, Jaringan Bus, Cisco Packet Tracer, Jaringan Komputer, IP address
Abstract

Connection is a fundamental thing in a network because if there is a problem with the
connection, then all types of applications that are run through a computer network
cannot be used. Cisco Packet Tracer can be used for simulations that reflect a picture
of a computer network connection on a network system that is used with an IP
address. In this research, the researcher wants to see whether the bus network
topology design can run well or not. The purpose of this research is to use the Sisco
Packet Tracer application to see how the simulation of the bus network topology
design before doing it directly and to overcome obstacles if the design process using
Sisco Packet Tracer is problematic. The final result obtained in the simulation process
of designing a bus network topology using the Sisco Packet Tracker application is that
all devices can be connected properly, where each client can receive and send
messages.

Keywords: Topology, Bus Network, Cisco Packet Tracer, Computer Networks, IP
address

© 2022 Author. All rights reserved

PENDAHULUAN

Kebutuhan layanan pada masa kini tidak hanya pada suara, gambar maupun data serta juga video dalam satu paket
layanan sehingga diperlukan jaringan handal yang mampu memberikan bandwith yang tinggi sehingga memberikan
dampak perkembangan teknologi broadband setiap tahunnya[l]. Kemajuan teknologi pada saat ini memaksa seluruh
jaingan komputer yang ada saat ini untuk mampu menunjukkan bahwa model sistem keamanan terus dianggap masih
sangat penting bagi pengguna yang menginginkan suatu keamanan baik dari dalam maupun dari luar jaringan
dikarenakan internet merupakan sebuah media jaringan komputer yang memiliki akses sangat terbuka di dunial2].
Hampir semua pengelola dan penyimpanan informasi dilakukan dengan perangkat komputer dan ini lebih mudah di
lakukan apabila sebuah perangkat komputer terhubung kesebuah jaringan, atau pada umumnya yang sering digunakan
adalah jaringan LAN (Local Area Network)[3]. Jaringan komputer di era modern ini telah meluas hingga membentuk
jaringan core yang banyak disetiap negara untuk dapat saling terhubung atau sering disebut internet[4].

Jaringan komputer pada saat ini bukan lagi merupakan hal yang baru. Setiap pemerintah, perusahaan negeri atau
swasta, pendidikan dan non pendidikan dll, telah memiliki jaringan komputer. Seiring berjalannya waktu penggunaan
jaringan komputer menjadi sangat meningkat saat ini dikarenakan kebutuhan akan informasi yang menjadi semakin
tinggi. Jaringan komputer (computer network) adalah dua atau lebih komputer yang saling terhubung satu sama lain
dengan menggunakan media tertentu tanpa kabel (wireless) atau menggunakan kabel (wired). Dengan tujuan dapat saling

© 2022 Segala bentuk plagiarisme dan penyalahgunaan hak kekayaan intelektual akibat diterbitkannya paper pengabdian
masyarakat ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis.
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terhubung untuk berbagi data[5]. Pertukaran data dengan cara menyambungkan semua komputer melalui antarmuka
jaringan komputer[6]. Dengan adanya program pengabdian ini mahasiswa diharapkan untuk mampu menyelesaikan
permasalahan yang ada pada suatu instansi dan menanamkan jiwa profesionalitas dalam bekerja[7]. Dalam membangun
sebuah Jaringan komputer yang baik, dibutuhkan pertimbangan yang matang dalam pemilihan perangkat jaringan, dana
yang diperlukan, sehingga komunikasi antar perangkat jaringan komputer terhubung dengan baik. Memikirkan hal
perawatan jaringan secara berkala merupakan hal yang mendukung untuk meminimalkan kendala - kendala dalam
jaringan ini. Oleh karena itu, komponen-komponen untuk membangun sebuah jaringan membutuhkan perancangan yang
baik, serta harus adanya simulasi yang sudah di bangun terlebih dahulu, supaya memudahkan kita untuk penerapan
secara prakteknya[8].

Dalam hal ini diperlukan penentuan jaringan pada setiap cakupan wilayah, maka dari itu perlu melakukan simulasi
perancangan jaringan dengan menentuan topologi yang sesuai serta menganalisis beberapa hal terkait jaringan dan juga
pengelompokan penggunaan jaringan komputer. Topologi jaringan yang dipilih hendaknya dapat memudahkan kita
untuk memetakan keperluan, kebutuhan jaringan yang kita bangun. Aplikasi yang digunakan dalam memisahkan atau
mengelompokkan penggunaan jaringan komputer dapat menggunakan simulasi jaringan Cisco Packet Tracer. Telah ada
seperti beberapa artikel terdahulu yang membahas tentang jaringan seperti yang di dalam pendahuluannya berisi,
mengharapkan hasil simulasi akan memberikan informasi yang dapat membantu dalam pengembangan infra-struktur
jaringan komputer pada gedung baru SMK Muhammadiyah Purwodadi[4], ada juga beberapa judul artikel yang
membahas pemilihan dan analisis seperti, memilih topologi jaringan dan hardware dalam desain sebuah jaringan
komputer[9], analisa kinerja koneksi jaringan komputer pada SMK Teknologi Bistek Palembang[9], analisis kinerja
routeflow pada jaringan sd (software defined network ) menggunakan topologi full-mesh[10], dan juga analisa jaringan ftth
sto johar ke mg setos berdasarkan teknologi gpon di PT. Telkom akses digital life regional IV Jateng dan d.i.y[11]. Dari semua
artikel tersebut, pembahasannya sudah menjelaskan banyak pemahaman tentang penentuan jaringan dan sebagainya,
sehingga menarik peneliti untuk membuat artikel ini dengan simulasi perancangan jaringan mengunakan aplikasi Cisco
Packet Tracer.

Tujuan dilakukannya pengabdian ini dengan menggunakan aplikasi Cisco Packet Tracer agar dapat melihat
bagaimana simulasi perancangan topologi jaringan bus sebelum melakukannya secara langsung dan dapat mengatasi
kendala yang muncul dengan melihat apabila di dalam proses perancangan dengan menggunakan Cisco Packet Tracer ini
bermasalah tentu akan sama dan diusahakan untuk mengatasinya sebelum dilakukan secara langsung. Tujuan utama
Cisco Packet Tracer adalah untuk menyediakan alat bagi peserta dan pengajar agar dapat memahami prinsip jarinan
komputer dan juga membangun skill di bidang konfigurasi jaringan yang menggunakan Cisco[12].

Oleh karena itu, peneliti berharap dalam proses pengabdian dapat berjalan dengan lancar dan menghasilkan sebuah
hasil yang baik serta, hasil dari simulasi penerapan topologi jaringan menggunakan aplikasi Cisco Packet Tracer dapat di
terapkan secara langsung oleh para pembaca apabila ingin menggunakannya. Dan merancang topologi jaringan bus yang
dapat digunakan oleh gedung atau instansi yang lain, sehingga pada imple-mentasinya diharapkan dapat membantu
pihak manajemen dalam mengembangkan, memper-baiki, dan meningkatkan kualitas infrastruktur jaringan komputer
agar visi misi lembaga dapat tercapai.

METODE PELAKSANAAN

Dalam menjalankan pengabdian ini menerapkan model eksperimen, dimana dimulai dari pembentukan dan
pemeliharaan kelompok, kontrol, memberikan keputusan yang terjadi, mengontrol pada setiap faktor-faktor yang
relevan, melakukan perubahan yang diizinkan, dan pada akhirnya adalah monitoring terhadap hasil pengukuran
tersebut. Adapun pengabdian model eksperimen ini dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu:

a. Persiapan yaitu melakukan observasi terhadap objek yang akan diteliti, pengumpulan kebutuhan yang berkaitan
dengan teori-teori dan konsep, menentukan variabel pengabdian, dan membuat desain model.

b. Pelaksanaan yaitu melakukan ujicoba pengabdian, pengumpulan data-data hasil ujicoba, melakukan analisis sampai
pada penyusunan laporan hasil.

c¢. Kesimpulan yaitu diperoleh hasil akhir dari pengamatan dan ujicoba yang dapat digunakan sebagai bahan
keputusan[2].

Sebelum melakukan analisis perancangan topologi jaringan dalam sistem jaringan, ada beberapa tahap yang akan
dilakukan oleh peneliti diantaranya:

a. Konfigurasi switch dan client sehingga dapat connect ke internet (internet services provider) yang terhubung ke
server.
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b. Konfigurasi IP Address pada setiap client.

C.

Melakukan tes pada setiap client untuk mengetahui apakah dapat terhubung dengan baik atau tidak.
Pada pengabdian ini peneliti menggunakan switch, personal computer, kabel copper cross, dan kabel straight. Pada

pengabdian melakukan monitoring secara langsung pada switch yang selanjutnya proses implementasi dilakukan pada
komputer dengan memakai aplikasi cisco packet tracer.

a.

Hub/Switch

HUB atau Concentrator adalah suatu perangkat keras jaringan komputer yang memiliki banyak port yang
digunakan untuk menghubungkan beberapa piranti (node). Hub yang berfungsi untuk menghubungkan beberapa
komputer menjadi sebuah jaringan. Pada jaringan komputer seringkali kita mendengar kata hub dan switch, bentuk
kedua alat jaringan ini mirip dan fungsi dasarnya juga sama untuk transfer data dalam jaringan.

Server

Komputer server pada dasarnya merupakan komputer biasa yang dapat mengatur login user dan memfasilitasi
layanan berupa resource, contohnya printer. Kemudian server juga mengatur apakah sebuah user dapat mengakses
layanan atau tidak, sehingga tingkat keamanan jaringan lebih matang. Komputer yang akan dijadikan server pada
umumnya memiliki spesifikasi yang lebih dalam kecepatan prosesor, RAM dan hardisk.

Jaringan Komputer

Dewasa ini, jaringan komputer menjadi salah satu bidang yang mendukung perkembangan teknologi. Tidak bisa
dipungkiri, peran serta jaringan komputer dalam perkembangan teknologi di dunia sangatlah berdampak besar.
Tanpa adanya jaringan komputer, mungkin dunia akan kesulitan dalam mengakses informasi, data, bahkan untuk
berkomunikasi[13].

Jaringan komputer menggunakan konsep keterkaitan konektifitas antar perangkat. Data harus bisa dikirimkan antar
perangkat dalam jaringan. Definisi jaringan juga tidak terbatas hanya dalam satu lingkup wilayah saja[12].

Dalam simulasi sistem Jaringan komputer harus melalui tahapan dan kebutuhan untuk dapat menggunakan

aplikasi Cisco Packet Tracer 6.2. Perangkat lunak (software) pada simulasi jaringan komputer ini yaitu: Windows 7 64-
bit, Cisco Packet Tracer 6.2.

' Cisco | Networking Academy”

[

Cisco Packet Tracer Instructor

mﬁ

Gambar 1. Cisco Packet Tracer 6.2.

Cisco Packet Tracer merupakan sebuah perangkat lunak simulasi jaringan. Dimana software ini membantu kami untuk

merancang sebuah sistem atau topologi jaringan yang kami gunakan pada pengabdian ini. Pada komputer server serta client akan
terkoneksi langsung melalui jaringan internet dengan subneting yang sama, dan masing-masing komputer diberi client diberi IP
address pada tabel 1 dibawah ini:

Tabel 1. IP Address jaringan pada Cisco Packet Tracker

No Nama IP Address Subnetmask

1 Personal Computer(PCO) 192.168.1.2 255.255.255.0

2 Personal Computer(PC1) 192.168.1.3 255.255.255.0
Personal Computer(PC2) 192.168.1.4 255.255.255.0
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4 Personal Computer(PC3) | 192.168.1.5 | 255.255.255.0

Tabel diatas merupakan tampilan IP Address pada beberapa Personal Computer(PC) yang kami gunakan dan mempunyai
subneting yang sama.

- —fD,
PC-
pPC- PC2
PCO
Switch-PT Switch-PT

Switch-PT Switch itch3

Switcho

Gambar 2. Perancangan Topologi Jaringan

Pada gambar 2 tersebut bahwa perancangan topologi pada Cisco Packet Tracer peniliti hanya menggunakan 4 PC dan 4 switch
sebagai bahan pengabdian.

Fire Last Status Source Destination Type Caolar  Time(sec) Periodic  Mum *
i Successful PCO PC1 ICMP . 0.000 M 0
e Successful PC2 PC3 ICMP . 0.000 M 1
® Successhl Pl o e a0 o 2 v

£ >

Gambar 3. Pengujian Pada Semua Perangkat
Dari gambar diatas, bahwa semua perangkat dapat terhubung dengan baik. Dimana setiap client dapat menerima dan
mengirimkan pesan.

HASIL PEMBAHASAN

Dalam pengabdian ini, simulasi perancangan topologi jaringan bus menggunakan aplikasi cisco packet tracer,
mampu berjalan dengan baik, dalam peroses perancangan komponen bekerja secara maksimal, dan berhasil. Bahwa
semua perangkat dapat terhubung dengan baik. Dimana setiap client dapat menerima dan mengirimkan pesan. Topologi
jaringan adalah hubungan fisik antara setiap anggota (links, node) dan sebagainya, dari sebuah jaringan komputer. Setiap
node, dapat berupa modem, hub, bridge ataupun sebuah computer, dalam sebuah jaringan computer biasanya memiliki satu
atau lebih koneksi (links) dengan node lainnya. Pemetaan dari hubungan antara setiap node dalam jaringan komputer inilah
yang menghasilkan sebuah topologi jaringan[15].

€ Cisco Packet Tracer Student

Logical [Root] New Cluster Move Object Set Tiled Background Viewport

~
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Gambar 4. Topologi Jaringan

Pada gambar diatas yang pertama dilakukan adalah menambahkan 4 switch dan memerlukan 4 personal
computer(PC) yang selanjutnya dihubungkan pada setiap switch dengan personal computer(PC) menggunakan kabel copper
cross dan kabel straigh. Kemudian memberikan IP Address pada tiap-tiap personal computer(PC) dan melakukan tes
pengiriman pesan dengan mengklik gambar pesan lalu kirim pada tiap-tiap PC.

Topologi bus adalah topologi umum dalam system jaringan LAN. Topologi yang awal di gunakan untuk
menghubungkan komputer. Pada topologi bus dua ujung jaringan harus diakhiri dengan sebuah terminator. Barel
connection dapat digunakan untuk memperluasnya. Jaringan hanya terdiri dari satu saluran kabel yang menggunakan
kabel BNC. Komputer yang ingin terhubung ke jaringan dapat mengkaitkan dirinya dengan mantap Ethernet sepanjang
kabel. Topologi linier bus merupakan topologi yang banyak dipergunakan pada masa penggunaan kabel Coaxial
menjamur[3]. Topologi ini menggabungkan computer secara berantai menggunakan perantara kabel tunggal jenis
koaksial seperti pada gambar 5 di bawah ini.

Gambar 5. Topologi bus

Pada gambar diatas topologi bus menghubungkan komputer satu dengan lainnya secara berantai dengan
perantara suatu kabel yang umumnya berupa kabel tunggal jenis coaxial yang dihubungkan secara seri. Topologi bus
umumnya tidak menggunakan suatu peralatan aktif untuk menghubungkan komputer. Oleh karena itu, ujung-ujung
kabel coaxial ditutup dengan penahan untuk menghindari pantulan yang dapat menimbulkan gangguan yang
menyebabkan kemacetan.

Untuk membuat IP address dengan melakukan klik ganda pada perangkat yang akan di buatkan IP addressnya,
kemudian pilih menu desktop, pilih IP configuration, masukan nomor IP sesuai dengan kelas yang ditentukan. IP address
merupakan identitas atau alamat dari sebuah perangkat dalam jaringan komputer.

Physical Config Desktop Custom Interface

IP Configuration
1P Configuration
O DHCP @ Static
IP Address 192.168.1.4 |
Subnet Mask 255.255.255.0 B
Default Gateway
DNS Server 0.0.0.0
1Pv6 Configuration

(O DHCP (O Auto Config @ Static

1Pv6 Address %

Link Local Address FES0::208:BEFF:FEDA:8614

IPv6 Gateway

IPv6 DNS Server ,
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Gambar 6. Tampilan Membuat IP Address

Fungsi IP Address disini adalah sebagai identitas sebuah komputer dalam suatu jaringan internet. Dimana,
pemilik sebuah website dapat mengetahui semua IP address yang mengakses situsnya sendiri. IP Address juga berfungsi
sebagai alamat pengirim data ke perangkat yang kita gunakan. Jaringan komputer pada dasarnya terdiri dari dua atau
lebih komputer yang terhubung, kemudian satu jaringan komputer akan dihubungkan dengan jaringan komputer lain
dalam suatu jaringan baik jaringan lokal maupun jaringan global. Pada simulasi jaringan yang ditunjukkan, terdapat dua
jaringan yang berbeda, dan pada setiap jaringan membentuk jaringan komputer, untuk membuat satu jaringan dapat
terhubung dengan jaringan yang lainya maka harus saling dihubungkan. Jika pemakaian kelas IP address menggunakan
kelas yang sama, maka dalam menghubungkan jaringan ini bisa hanya menggunakan perangkat jaringan berupa switch,
namu jika masing-masing jaringan menggunakan kelas IP address yang berbeda, maka untuk menghubungkan jaringan
ini membutuhkan alat [17]. Komunikasi data dapat terjadi dalam suatu jaringan dibutuhkan sebuah perangkat jaringan
yang dapat mengatur sistem pertukaran paket data seperti perangkat jaringan biasa disebut dengan router. Penggunaan
router dalam jaringan memerlukan pengaturan router agar masing-masing jaringan dapat terhubung. Berikut ini adalah
tampilan bentuk pengaturan router. Cara mengatur klik ganda pada router setelah masuk pilih menu CLI kemudian input
pada jendela IOS Command Line Interface seperti salah satunya IP address dan subnetmask. Kemudian hasil pengaturan dapat
dilihat pada menu config pada FastEthernet 0/0 dan 0/1. Pengaturan router telah dilakukan dan jaringan komputer yang
terhubung dapat melakukan komunikasi data dengan jaringan komputer yang lain[18]. Dalam simulasi ini setiap koneksi
yang terhubung dan tidak terjadi kesalahan dalam pengaturan jaringan akan dinyatakan dengan tanda titik berwarna
hijau. Jika pada komputer terjadi kesalahan maka tanda titik akan dinyatakan dengan warna merah.

KESIMPULAN

Dari hasil dan pembahasan bahwa simulasi perancangan topologi jaringan bus telah berhasil dilakukan dengan
menggunakan aplikasi software Cisco Packet Tracer, simulasi mengenai jaringan dapat dijadikan informasi tentang keadaan
koneksi dalam satu jaringan, sehingga dapat digunakan dalam penentukan jenis jaringan yang dapat digunakan dalam
sebuah lembaga instansi. Berdasarkan hasil untuk setiap pengujian pada perancangan menggunakan Cisco Packet Tracer
setiap komputer bisa terhubung satu sama lain dan bisa mengirim pesan satu sama lain. Sebuah kendala dapat terjadi
apabila terdapat gangguan internal yang kemungkinan akan terjadi ketika melakukan penarikan data antara server satu
dan server lainnya adalah saat aktifitas pada jaringan sedang padat pada salah satu studio dan masalah externalnya ketika
ISP sedang mengalami perbaikan. Adapun saran dari peneliti kepada pembaca dan peneliti selanjutnya setelah
konfigurasi pada packet tracer, sebaiknya bisa mencoba langsung ke perangkat sesungguhnya agar dapat menambah
pengetahuan dalam dunia lapangan kerja. Peneliti juga masih banyak kekurangan, semoga dari pengabdian ini dapat

diambil pemahaman dan untuk peneliti selanjutnya semoga lebih baik dari pengabdian ini.
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